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Abstract

Learning module is a learning media that can facilitate students in learning independently to master the
concepts and materials that must be mastered. This study aims to develop problem-based modules to
improve the pattern of argumentation discourse on the theme of saving sentient beings as well as learning
tools in the form of learning execution plan in accordance with the module. This research includes
research and development with ASSURE approach, which stands for analyze learners, state objectives,
select methods, media and materials, utilize media and materials, require learner participation, evaluate
and revise. This research is conducted from August to December 2017 Semester one year lesson
2017/2018. Instrument in this research is questionnaire of quality of module, learning execution plan
quality sheet and suggestion sheet and student response questionnaire to final module product. Modules
are assessed from the didactic, construction, and technical aspects. While learning execution plan
assessed based on the completeness and conformity with the module. The data were obtained from the
questionnaire of the quality of modules and the learning execution plan was analyzed quantitatively. The
data obtained from the suggestion sheet is used for module improvements and the prepared RPP. The
result of this research is the establishment of problem-based module to improve the pattern of
argumentation discourse on the theme of saving sentient beings. Based on the result of quality module
evaluation by media /design expert, material and practitioner, get value 94 and quality assessment of
learning execution plan get value 94,2, and from result of student response to final result of module get
value 90. All three belong to very eligible category From the value can be concluded that the problem-
based module can be used as a medium of learning in the classroom.

Keywords: problem based module, argumentation, theme save the sentient,student response.

Abstrak
Modul pembelajaran adalah media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam belajar secara
mandiri untuk menguasai konsep dan materi-materi yang harus dikuasai.Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul berbasis masalah untuk meningkatkan pola wacana argumentasi pada tema
selamatkan makhluk hidup dan juga perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran
yang sesuai dengan modul. Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan pendekatan ASSURE, yang merupakan singkatan dari Analyze learners, State
Objectives, Select methods, media and material, Utilize media and materials, Require learner
participation, Evaluate and revise.Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan
Desember 2017 Semester satu tahun pelajaran 2017/2018.Instrumen dalam penelitian ini adalah angket
penilaian kualitas modul, lembar kualitas rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar saran serta
lembar angket respon siswa terhadap produk akhir modul.Modul dinilai dari aspek didaktik, konstruksi,
dan teknis.Sedangkan rencana pelakssanaan pembelajaran dinilai berdasarkan kelengkapan dan
kesesuaian dengan modul.Data diperoleh dari angket penilaian kualitas modul dan rencana pelaksanaan
pembelajaran dianalisis secara kuantitatif.Data yang diperoleh dari lembar saran digunakan untuk
perbaikan modul yang disusun.Hasil dari penelitian ini adalah tersusunya modul berbasis masalah untuk
meningkatkan pola wacana argumentasi pada tema selamatkan makhluk hidup. Berdasarkan hasil
penilaian kualitas modul oleh ahli media/desain, materi dan praktisi, memperoleh nilai 94 dan penilaian
kualitas rencana pelaksanaan pembelajarn memperoleh nilai 94,2, serta dari hasil respon siswa terhadap
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hasil akhir modul memperoleh nilai 90. Ketiganya termasuk kedalam kategori sangat layak, Dari
perolehan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa modul berbasis masalah dapat digunakan sebagai media

pembelajaran dalam kelas.

Kata kunci : Modul Berbasis Masalah, Argumentasi, Tema Selamatkan Makhluk Hidup, Respon Siswa.

A PENDAHULUAN
1 Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan adalah dalam proses pembelajaran,
anak kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan
(Permendikbud) nomor 22 tahun 2016 tentang
Standar Proses, yang mengatur tentang
perencanaan  proses  pembelajaran  yang
mensyaratkan bagi pendidik pada satuan
pendidikan untuk mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Salah satu
elemen dalam RPP  adalah  sumber
belajar.Berdasarkan ~ hal  tersebut  guru
diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar
sebagai salah satu sumber belajar. Kemampuan
guru dalam merancang bahan ajar menjadi hal
yang sangat berperan dalam menentukan
keberhasilan proses belajar dan pembelajaran
melalui sebuah bahan ajar.

Bahan ajar merupakan bagian dari
sumber belajar.Pengertian sumber belajar dari
AECT dan Banks dalam Komalasari (2010:108)
dinyatakan bahwa salah satu komponen sumber
belajar  adalah  bahan.Bahan  merupakan
perangkat lunak (software) yang mengandung
pesan-pesan belajar, yang biasanya disajikan
menggunakan peralatan tertentu. Bahan ajar
yang akan peneliti kembangkan adalah modul
pembelajaran, dengan alasan siswa dapat belajar
mandiri, bertanggung jawab terhadap kegiatan
belajarnya sendiri, menghargai perbedaan
individu, sehingga penelitian yang dilakukan
oleh peneliti untuk meningkatkan pola wacana
argumentasi dapat tercapai. Disamping itu
dengan menggunakan modul, pembelajaran
lebih efektif dan efisien karena siswa lebih aktif
dan konstruktif.

Dalam mengembangkan modul
pembelajaran peneliti memperhatikan kriteria
modul yang ditetapkan oleh Depdiknas (2008)
yaitu: self instructional, self continend, stand
alone, adaptive, user friendly. Dan juga
merujuk pada hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Tatik Ismiasri dan 1 Nengah
Parta (2013 63) tentang ‘“Pengembangan
Modul Pembelajaran Berbasis Masalah yang
dapat Membantu Siswa Materi Barisan dan

Deret Geometri” yang menyatakan bahwa
modul dapat membantu bila memenuhi: valid,
praktis dan efektif yang dikembangkan
mengikuti model yang dikemukakan
Thiagarajan yaitu empat D, meliputi: tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop) dan
tahap penyebaran (disseminate) akan tetapi
tahap penyebaran tidak dilakukan karena
penelitian ini tidak bertujuan membuat
generalisasi. Dalam tahap pengembangan modul
yang dilakukan olah Tatik Ismiasri dan |
Nengah Parta mengacu pada komponen modul
yang diadaptasi dari Degeng (2005:192) yang
disesuaikan dengan sintak PBL (Problem Based
Learning).Dari penjelasan penelitian tersebut
dapat peneliti  simpulkan bahwa dalam
pengembangan modul berbasis masalah perlu
adanya masalah dalam pembelajaran yang
disajikan untuk menstimulus siswa dalam
berargumentasi.Dengan demikian argumentasi
siswa dapat muncul dan bergulir dengan baik.

Dalam penelitian awal yang peneliti
lakukan yaitu dengan pengisian angket dan
wawancara oleh guru kelas VI MI Negeri 7
Tangerang, diperoleh hasil bahwa guru hanya
menggunakan buku paket sehingga belum dapat
menstimulus  siswa untuk berargumentasi
dengan baik. Guru pengajar kelas VI hanya
mengikuti buku paket yang digunakan sehingga
pembelajaran kurang menarik dan kurang
memotivasi siswa untuk berpikir tingkat tinggi
yaitu kemampuan berargumentasi. Untuk
mengatasi  hal  tersebut  peneliti  akan
mengembangkan modul Tematik Selamatkan
Makhluk Hidup yang bisa menstimulus siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir
argumentasi dengan menyajikan masalah-
masalah dalam modul yang menuntut siswa
memecahkan masalah  tersebut sehingga
kemampuan berargumentasi siswa berkembang
dengan baik.

Modul  berbasis masalah  tentang
selamatkan makhluk hidup yang peneliti
kembangkan melalui pembelajaran langsung
yaitu dengan menyajikan masalah-masalah yang
menuntut siswa untuk mengamati secara
nyata/langsung di lingkungan sekitar sekolah
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maupun tempat tinggal mereka, untuk
mendapatkan informasi dari masalah-masalah
yang mereka temukan sebagai bahan diskusi.
Dari pengamatan yang dilakukan siswa tersebut
dapat memunculkan informasi yang beragam
dari masing-masing siswa, sehingga dalam
diskusi  akan  menstimulus  kemampuan
berargumentasi siswa yang akhirnya diperoleh
solusi yang baik dan tepat dari materi yang
dipelajari.  Untuk  mendukung  penelitian
pengembangan modul pembelajaran tersebut
peneliti menggunakan model pengembangan
ASSURE dengan alasan model ASSURE
merupakan suatu model yang merupakan
sebuah formulasi untuk kegiatan pembelajaran
yang berorientasi kelas serta mendorong para
guru untuk menyampaikan materi dan
mengelola  kegiatan  kelas  aktif  untuk
menemukan dan memanfaatkan, bahan dan
media yang tepat dan memanfaatkan secara
optimal media yang telah ada. Disamping itu
model pengembangan ASSURE juga lebih
banyak komponennya dibandingkan dengan
model materi ajar. Komponen tersebut di
antaranya analisis pebelajar, rumusan tujuan
pembelajar,  strategi  pembelajar,  sistem
penyampaian, penilaian proses belajar dan
penilaian belajar.
2. Rumusan Masalah
a. Bagaimanakah desain dan produk modul
yang relevan untuk meningkatkan pola
wacana argumentasi dengan tema
Selamatkan Makhluk hidup untuk siswa
kelas VI MI Negeri 7 Tangerang?

B. KAJIAN TEORETIK

Dalam  mendukung  pengembangan
modul berbasis masalah peneliti memilih untuk
menggunakan model pengembangan ASSURE
karena model ini sangat tepat apabila digunakan
untuk membuat suatu produk dalam hal ini
adalah modul.

Model ASSURE merupakan suatu model
yang merupakan sebuah formulasi untuk
pembelajaran atau disebut juga  model

METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di  MI Negeri 7 Tangerang
Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang
Tahun Pelajaran 2017/2018. Waktu penelitian
adalah waktu berlangsungnya penelitian atau
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b. Bagaimanakah modul tersebut layak
digunakan untuk meningkatkan pola
wacana  argumentasi pada tema
selamatkan makhluk hidup untuk siswa
kelas VI MI Negeri 7 Tangerang?

C. Bagaimanakah kesesuaian modul dengan
tujuan pembelajaran tema Selamatkan
Makhluk Hidup untuk siswa kelas VI Ml
Negeri 7 Tangerang dengan Kurikulum
2013?

d. Bagaimanakah respon siswa kelas VI Ml
Negeri 7 Tangerang terhadap produk
akhir modul?

3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendesain dan menghasilkan modul
yang relevan untuk meningkatkan pola
wacana argumentasi dengan tema
Selamatkan Makhluk hidup untuk siswa
kelas VI MI Negeri 7 Tangerang.

b. Kelayakan modul digunakan untuk
meningkatkan pola wacana argumentasi
pada tema selamatkan makhluk hidup
untuk siswa kelas VI MI Negeri 7
Tangerang

c. Kesesuaian modul dengan tujuan
pembelajaran yang relevan dengan tema
Selamatkan  Makhluk  Hidup pada
kurikulum 2013.

d. Mengetahui respon siswa kelas VI Ml
Negeri 7 Tangerang terhadap produk
akhir modul

berorientasi kelas. Menurut Heinich et al (2005)
model ini terdiri atas enam langkah kegiatan.
Perencanaan pembelajaran model ASSURE
dikemukakan oleh Sharon E. Maldino, Deborah
L. Lowther dan James D. Russell dalam
bukunya edisi sembilan yang berjudul
Instructional Technology & Media For
Learning.

saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober s.d Desember
semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018.
2. Karakteristik Model yang
Dikembangkan
Model yang peniliti kembangkan adalah
modul berbasis masalah yang mempunyai
karakteristik dalam penyajian setiap bagian
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pembelajaran siswa diajak untuk melakukan
pengamatan, diskusi dan menyimpulkan tentang
permasalahan yang mereka temukan dalam
lingkungan  sekitar. Dengan  melakukan
pengamatan secara langsung diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan berargumentasi
siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI
MI Negeri 7 Tangerang.
3. Pendekatan dan Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang
mendeskripsikan data berupa hasil pengamatan
dan hasil angket.Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan
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Development atau penelitian dan
pengembangan. Pada penelitian pengembangan
kali ini menggunakan pendekatan ASSURE.
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini data dan sumber
data yang dikumpulkan mengacu pada
pengembangan model ASSURE. Pada model
pengembangan ASSURE data yang
dikumpulkan disesuaikan dengan tahapan-
tahapan yang ada yaitu enam tahap, sedangkan
sumber data yang dikumpulkan peneliti peroleh
dari guru dan siswa.

Data yang dikumpulkan, instrument
penelitian dan validasi instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

menggunakan metode Research and pada tabel berikut:
Tabel Pengumpulan Data
No Tahapan diiﬁﬁgﬁrll%n Instrumen Validasi
1  Analyze Learners Keterangan mengenai
(Menganalisis karakteristik umum dank
karakteristik peserta husus peserta didik
didik) berupa identitas diri dan
pengetahuan awal
mengenai tema
selamatkan makhluk
hidup
2  State Objectives Analisis mengenai Analisis Validasi oleh
(Menetapkan tujuan tuntutan yang terdapat kurikulum dosen
pembelajaran) pada kurikulum 2013 pembimbing
yang diturunkan menjadi
indikator pembelajaran
3 Select Methods, Media Memilih metode, media, = Metode, media Validasi oleh
and Material (Memilih dan materi yang dan materi dosen
metode, media dan digunakan terdapat di dalam  pembimbing
bahan) rencana
pelaksanaan
pembelajaran
(RPP)
4 Utilize media and Merancang media dan Rancangan Validasi oleh
materials (Merancang memilih materi yang modul yang dosen
media dan bahan) terdapat di dalam modul  dibuat oleh pembimbing
peneliti
5  Require learner Modul yang dibuat harus  Partisipasi siswa  Validasi oleh
participation melibatkan partisipasi terlihat dalam dosen
(Menyiapkan partisipasi ~ siswa ketika rencana pembimbing
pembelajar) melaksanakan pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
(RPP) yang
dinilai bersamaan
dengan penilaian
modul
6  Evaluate and revise Validasi kelayakan Angket penilaian  Penilaian oleh
(Evaluasi dan revisi) modul dan dilakukannya  kelayakan modul  dua orang guru
revisi untuk dan RPP MI Negeri 7
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menyempurnakan modul

yang dibuat

Tangerang dan
satu orang dosen
UNTIRTA, satu
orang dosen
UMT

Setelah data terkumpul, data kemudiann
dianalisis. Teknik analisis hasil uji instrumen
yang peneliti gunakan ini adalah analisis
statistiK deskriptif. Teknik analisis statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2014:207).

Teknik analisis pada penelitian ini
menganalisis data kuantitatif yang diperoleh
dari lembar penelitian uji ahli, yakni satu orang

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analyze learners (menganalisis siswa),
pada tahap ini  penulis  menganalisis
karakteristik melalui kuesioner yang diberikan
kepada siswa MI Negeri 7 Tangerang sebanyak
36 siswa. Karakteristik yang diperhatikan yaitu
karakteristik umum dan Kkarateristik khusus.
Karakteristik umum berkaitan dengan usia, latar
belakang keluarga, sosial dan ekonomi.
Sedangkan karakteristik  khusus berkaitan
pengetahuan awal siswa tentang tema
selamatkan makhluk hidup. Menurut Smaldino
(2012:112) menganalisis karakteristik siswa
menyediakan informasi yang dapat menunjang
dalam pengembangan media yang akan
dilakukan. Pengetahuan awal siswa menggenai
tema selamatkan makhluk hidup tersebut
dijadikan pedoman modul yang dapat
meningkatkan  kemampuan  berargumentasi
siswa melalui permasalahan-permasalahan yang
disajikan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam tema
selamatkan makhluk hidup.Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan, pengetahuan awal
siswa pada tema selamatkan makhluk hidup
tergolong rendah, yaitu dengan nilai rata-rata
55,5. Seluruh siswa mengetahui tentang tema
selamatkan makhluk hidup, namun belum
muncul kemampuan berargumentasi pada
pembelajaran sehingga materi tidak dikuasai
dengan optimal, hal ini terlihat dari jawaban
yang mereka berikan cenderung singkat, tidak
mendalam, bahkan terdapat siswa yang tidak
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan.

ahli media/desain yaitu dosen Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa dan satu orang ahli
materi yaitu dosen Universitas Muhammadiyah
Tangerang serta dua orang praktisi yaitu guru
MI Negeri 7 Tangerang. Hasil data yang
diperoleh akan dihitung dengan rumus tertentu
sehingga diperoleh data berupa angka yang
diubah ke dalam betuk persentase yang
kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan kalimat bersifat kualitatif, seperti
sangat layak, layak, cukup layak, kurang layak,
dan tidak layak.

State objectives (menetapkan tujuan
pembelajaran), vyaitu menentukan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Smaldino
(2012:119) mengungkapkan pentingnya
menetapkan tujuan pembelajaran agar guru
lebih baik dalam menyusun strategi, teknologi,
dan media yang akan digunakan pada saat
pembelajaran di kelas. Pada tahap ini dilakukan
analisis materi yang disesuaikan dengan
tuntutan  kurikulum 2013 agar tujuan
pembelajaran yang tercantum di dalam modul
sejalan dengan tuntutan pada kompetensi inti
dan kompetensi dasar kurikulum 2013.Di dalam
modul ini terdapat tiga subtema, masing-masing
subtema mengandung langkah-langkah
pendekatan ilmiah dan disajikan permasalahan
terkait lingkungan hidup untuk dilakukan
pengamatan, diskusi dan mencari pemecahan
masalah dengan menyampaikan argumentasinya
untuk dicari kesimpulan yang baik.Tujuan
pembelajaran dapat menjadi acuan untuk
mengukur apakah yang kita lakukan dalam
proses pembelajaran benar atau salah, oleh
karena itu dalam merumuskan tujuan
pembelajaran harus ada kesesuaian antara
tuntutan pada kurikulum dengan kegiatan yang
akan dilakukan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rahman (2013:141) mengatakan
bahwa tujuan  pembelajaran  merupakan
pernyataan yang menunjukkan perilaku yang
dapat dilakukan siswa setelah ia mengikuti
proses pembelajaran, sehingga guru dapat
mengetahui dengan pasti perilaku maupun
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pengetahuan seperti apa yag harus dikuasai
setelah proses pembelajaran selesai.

Select methods, media and material
(memilih  metode, dan bahan), dalam
pengembangan modul berbasis masalah untuk
meningkatkan pola wacana argumentasi pada
tema selamatkan makhluk hidup ini penulis
memilih berbagai metode pembelajaran untuk
memecahkan dan memunculkan permasalahan
yaitu metode diskusi, mencari tahu, pengamatan
langsung mengenai tema selamatkan makhluk
hidup. Dengan metode bervariasi tersebut
diharapkan  proses  pembelajaran  tidak
membosankan dan dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Smaldino (2012:110)
mengungkapkan bahwa menentukan strategi
dan metode vyang tepat dalam proses
pembelajaran akan dapat menjembatani antara
pengetahuan  awal siswa dan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai sehingga
terjadi pembelajaran yang efektif. Dalam
memilih strategi pembelajaran, penulis lebih
mengembangkan strategi yang berpusat pada
siswa. Modul ini menuntut keaktifan siswa
untuk berargumentasi dalam diskusi, observasi
bersama dengan teman kelompok atau teman
sebangkunya. Pemilihan materi dan media,
penulis mengaitkan antara materi IPA, Bahasa
Indonesia dan PKn dalam tiap-tiap subtema
yang terdapat pada setiap kegiatan belajar yang
antara lain tumbuhan sumber kehidupan, hewan
sahabatku dan lestarikan hewan dan tumbuhan
yang kesemuannya menjadi satu dalam tema
selamatkan makhluk hidup. Selain itu, di dalam
modul ini terdapat kegiatan ayo membaca, ayo
berdiskusi, ayo mengamati, dan ayo mencari
tahu tentang apa, mengapa dan bagaimana
seharusnya kita dalam memperlakukan makhluk
hidup yang berada di lingkungan sekitar sekolah
maupun rumah siswa. Dengan kegiatan belajar
tersebut  diharapkan  dapat  menstimulus
kemampuan  berargumentasi siswa yang
hasilnya dapat meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya makhluk hidup bagi
kehidupan manusia. Pada kurikulum 2013,
materi tentang tema selamatkan makhluk hidup
terapat paa KD 3.1 kelas VI SD/MI, kurikulum
menuntut siswa untuk dapat membandingkan,
menganalisis dan  menyimpulkan  cara
perkembangbiakan tumbuhan dan hewan yang
ada di Indonesia. Untuk menyesuaikan tuntutan
kurikulum tersebut, maka peneliti memilih
materi dan mengklasifikasikannya dengan
kondisi lingkungan sekitar siswa. Sedangkan
kegiatan menerapkan, dan menyajikan hasil
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yang dipelajari terdapat pada KD 4.1 yang
dalam pembelajarannya siswa melakukan
diskusi, pengamatan untuk di mendapatkan
kesimpulan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan  sehari-hari ~ serta  melakukan
perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif
buatan. Setelah memahami dan mengetahui
pentingnya makhluk hidup bagi manusia, siswa
diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari  baik di
lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar
rumah.

Utilize media and materials (merancang
media dan bahan), pada tahap ini penulis mulai
merancang modul yang akan dikembangkan.
Modul dikembangkan dengan memperhatikan
tiga syarat penyusunan yang dikemukakan oleh
Darmodjo dan Kaligis, yaitu syarat didaktik (isi
materi), syarat konstruksi (penggunaan bahasa),
dan syarat teknis (tampilan modul). Penulis
menyusun modul berbasis masalah untuk
meningkatkan pola wacana argumentasi pada
tema selamtkan makhluk hidup terdiri dari tiga
subtema, yaitu tumbuhan sumber kehidupan,
hewan sahabatku, dan lestarikan hewan dan
tumbuhan. Pada masing-masing subtema di
dalamnya terdapat lima kegiatan; satu kegiatan
pengantar yaitu penjelasan tentang topik yang
akan dipelajari dan mengajukan fenomena atau
cerita untuk memunculkan masalah, tiga
kegiatan yaitu ayo mengamati, ayo mencari tahu
dan ayo berdiskusi yang dapat menstimulus
siswa untuk berargumentasi, dan satu kegiatan
evaluasi.Selain merancang modul, penulis juga
merancang RPP yang dapat dijadikan sebagai
petunjuk penggunaan modul bagi pendidik
dalam proses pembelajaran di kelas. Menurut
Komalasari (2013:193) RPP merupakan rencana
yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Jadi, RPP yang dikembangkan ini merupakan
rambu-rambu bagi guru yang akan mengajarkan
materi yang telah disesuaikan dengan Modul
berbasis masalah pada tema selamatkan
makhluk hidup.

Require learner participation
(menyiapkan partisipasi pembelajar). Dalam
proses pengembangan media pembelajaran
modul ini penulis lebih menekankan pada
aktivitas yang berpusat pada siswa. Aktivitas
siswa yang dapat diamati di dalam modul ini
yaitu membaca, melakukan pengamatan,
mencari  tahu dan  berdiskusi  tentang
permasalahan  yang  dapat  menstimulus
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kemampuan berargumentasi siswa sehingga
mampu menemukan konsep sendiri dan
memiliki pengalaman belajar yang
beragam.Aktivitas yang berpusat pada siswa ini
dapat terlihat dari RPP yang telah penulis buat
dengan menyesuaikan materi dan kegiatan yang
terdapat di dalam modul.Model pembelajaran
yang digunakan dalam RPP adalah model
berbasis masalah dengan pendekatan
saintifik.Model ini sejalan dengan tuntutan
kurikulum 2013 yang mengharuskan siswa
untuk  menemukan atau = mengkonstruk
pengetahuannya sendiri.

Evaluate and revise (evaluasi serta
melakukan revisi). Evaluasi berhubungan
dengan  pemberian  nilai.Sesuai  dengan
pernyataan (Sanjaya, 2015:241), evaluasi dapat
menunjukkan kualitas yang dinilai.Dalam hal
ini, evaluasi dilakukan terhadap modul dan RPP
yang telah dikembangkan oleh penulis. Evaluasi
atau uji kelayakan dilakukan oleh tim ahli yang
terdiri atas satu orang ahli media/desain yaitu
dosen Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, satu
orang ahli materi yaitu dosen Universitas
Muhammadiyah Tangerang, dan dua orang
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praktisi yaitu guru MI Negeri 7 Tangerang.
Setelah diuji oleh tim ahli, kemudian modul dan
RPP direvisi berdasarkan saran atau masukan
dari tim ahli dengan tujuan untuk menjadikan
produk yang dihasilkan lebih baik dan layak
digunakan. Revisi atau perbaikan merupakan
proses penyempurnaan setelah memperoleh
masukan dari Kkegiatan validasi (Direktorat
Tenaga Kependidikan, 2008:15).
Penilaian Kualitas Modul

Penilaian  kualitas modul  berbasis
masalah untuk meningkatkan pola wacana
argumentasi pada tema selamatkan makhluk
hidup beserta RPP dilakukan oleh tim ahli yang
terdiri dari empat orang. Satu orang dosen
Untirta yang ahli di bidang media atau desain,
satu dosen UMT vyang ahli di bidang materi,
serta dua guru MI Negeri 7 Tangerang sebagai
praktisi. Berdasarkan penilaian dari tim ahli dan
praktisi didapatkan sejumlah angka kuantitatif
yang diinterpretasikan kedalam kualitatif.
Adapun hasil penilaian kualitas modul berbasis
masalah untuk meningkatkan pola wacana
argumentasi pada tema selamatkan makhluk
hidup ditampilkan pada tabel berikut.

Hasil Penilaian Kualitas Modul Berbasis Masalah untuk meningkatkan
Pola Wacana Argumentasi pada tema Selamatkan Makhluk Hidup

No Penilai Nilai rata-rata Kategori
1 | Dosen Ahli Media / Desain 88 Sangat layak
2 | Dosen Ahli Materi 90 Sangat layak
3 | Guru MIN 7 Tangerang (Praktisi) 98 Sangat layak
4 | Guru MIN 7 Tangerang (Praktisi) 100 Sangat layak

Rata-rata 94 Sangat layak

Penilaian kualitas modul oleh tim ahli
dan praktisi secara keseluruhan mendapatkan
nilai rata-rata sebesar 94 yang termasuk
kedalam kategori sangat layak. Berdasarkan
penilaian ahli dan praktisi, secara keseluruhan
modul yang dikembangkan sudah baik dan
menarik dengan perpaduan warna dan gambar
yang sesuai. Modul pembelajaran ini dibuat
menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Kegiatan di dalam modul ini juga
bervariasi, yaitu kegiatan ayo membaca, ayo
mengamati, ayo mencari tahu dan ayo
berdiskusi sehingga memberikan pengalaman
belajar yang berbeda sehingga siswa tidak
mengalami kejenuhan.

Penilaian kualitas produk modul berbasis
masalah untuk meningkatkan pola wacana
argumentasi pada tema selamatkan makhluk
hidup ini meliputi tiga aspek vyaitu aspek
didaktik, konstruksi, dan teknis. Pada setiap
aspek terdapat beberapa kriteria yang memiliki

lima indikator. Aspek didaktik mendapatkan
nilai tertinggi dengan nilai 98. Pada aspek
didaktik, kriteria dengan nilai tertinggi
diperoleh pada kesesuaian isi materi dengan
kompetensi yang termuat dalam kurikulum
2013 dan kriteria tema selamatkan makhluk
hidup dengan memperoleh nilai 100. Hal ini
dikarenakan berdasarkan pendapat ahli bahwa
kompetensi dasar materi di dalam modul ini
telah sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu pada
KD 3.1 dan 4.1 dengan memperhatikan
langkah-langkah  pendekatan ilmiah  dan
pembelajaran berbasis masalah. Selain itu
materi yang terdapat di dalam modul sudah
meliputi tema selamatkan makhluk hidup yang
terbagi menjadi tiga subtema. Sedangkan
kriteria pada aspek didaktik pembelajaran
efektif yaitu dengan nilai 95. Aspek kedua yang
mendapat nilai tinggi vyaitu aspek teknis
(penyajian). Secara keseluruhan penyajian
modul dinilai sudah baik dan menarik. Kriteria
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tertinggi pada aspek teknis terdapat pada
kelengkapan informasi dan evaluasi dengan
memperoleh nilai 100. Aspek konstruksi
(bahasa) memperoleh nilai yang lebih rendah
dibandingkan dengan kedua aspek lainnya yaitu
85. Aspek konstruksi lebih menekankan pada
penggunaan bahasa, susunan kalimat dalam
modul.

Penilaian Kualitas RPP
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Rencana  pelaksanaan  pembelajaran
(RPP) vyang dikembangkan penulisbertujuan
untuk menjabarkan proses pembelajaran di
kelas dengan menggunakan modul berbasis
masalah untuk meningkatkan pola wacana
argumentasi pada tema selamatkan makhluk
hidup. Adapun hasil penilaian kualitas RPP
ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel Hasil Penilaian Kualitas RPP
No Penilai Nilai rata-rata Kategori
1 | Dosen Ahli Media/Desain 80 Sangat layak
2 | Dosen Ahli Materi 97,1 Sangat layak
3 | Guru MIN 7 Tangerang (Praktisi) 100 Sangat layak
4 | Guru MIN 7 Tangerang (Praktisi) 100 Sangat layak
Rata-rata 94,2 Sangat layak

Penilaian kualitas rencana pelaksanaan
pembelajaran oleh tim ahli secara keseluruhan
mendapat nilai rata-rata 94,2 dengan kategori
sangat layak. Terdapat tujuh aspek yang dinilai
pada penilaian RPP ini, yaitu (1) komponen
minimal RPP (2) identitas RPP (3) indikator
pencapaian pembelajaran pada RPP (4) tujuan
dan metode pembelajaran pada RPP (5)
lengkah-langkah pembelajaran (6) kejelasan
RPP dan (7) kesesuaian RPP dengan modul.

Berdasarkan  penilaian  para  ahli
mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah dikembangkan, hasil tertinggi dengan
nilai 100 diperoleh pada tiga aspek meliputi
aspek komponen mnimal RPP, identitas RPP,
indikator ~ pembelajaran.  Menurut  ahli,
komponen RPP vyang dikembangkan telah
lengkap dan sesuai dengan ketentuan
pengembangan RPP. Hal ini sesuai dengan
Komalasari (2013:194) menyatakan bahwa RPP
yang merupakan penjabaran dari silabus harus
memiliki beberapa komponen, yaitu identitas
RPP, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,

sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.Nilai
tinggi kedua diperoleh pada aspek tujuan dan
metode pembelajaran, langkah pembelajaran,
dan kesesuaian RPP dengan nilai 95. Aspek
kesesuaian RPP dengan modul memperoleh
nilai yang lebih rendah diantara semua aspek,
yaitu 85.
Respon Siswa terhadap Hasil Akhir Modul
Respon dilakukan terhadap siswa kelas
VI vyang berjumlah 36 siswa dengan
membagkian lembar angket tentang modul
berbasis masalah sebagai hasil produk
pengembangan media yang dapat meningkatkan
pola wacana argumentasi pada tema selamatkan
makhluk hidup.Dalam mengisi angket tersebut
siswa diberikan modul yang sudah direvisi
untuk memberikan tanggapan terhadap modul
yang sudah dikembangkan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah modul
yang dihasilkan dapat menstimulus siswa untuk
senang belajar dengan menggunakan modul
tersebut .Adapun hasil respon siswa ditampilkan
pada tabel berikut.

Tabel hasil respon siswa terhadap hasil akhir modul

menyelesaikan

No Pernyataan Nilai Rata-rata

1 Gaya penyajian modul ini menyenangkan dan menarik 83,3

2 Gambar yang disajikan dalam modul ini menarik minat saya untuk 88,8
membaca

3 Penyajian materi dalam modul ini mendorong saya untuk berdiskusi 80,5
dengan teman-teman yang lain.

4 Pada modul ini disajikan permasalahan yang berhubungan dengan 83,3
kehidupan sehari-hari tentang makhluk hidup

5 Permasalahan yang disajikan dalam modul ini membuat saya dapat 94,4
lebih baik dalam berpendapat/berargumentasi

6 Pada modul ini disajikan beberapa soal yang menantang saya untuk 80,5

7 Saya dapat memahami materi dengan mudah

100
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8 Kata atau kalimat dalam modul ini mudah dipahami 88,8
9 Tugas-tugas dalam modul ini berkaitan dengan lingkungan sekitar 100
10 | Isi modul ini sangat bermanfaat bagi saya 100

Rata-rata 90

Dari respon yang diberikan oleh siswa
kelas VI yang berjumlah 36 siswa terhadap hasil
akhir modul di dapatkan rata-rata nilai akhir 90,

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian

pengembangan  yang  dilakukan,  dapat

disimpulkan bahwa:

1. Desain modul yang digunakan adalah
model pengembangan ASSURE yang
terdiri dari enam tahap pengembangan
yaitu : analyze learners, state objectives,
select methods, media and materials,
utilize media and materials, require
learner participation dan evaluate and
revise sehingga dapat menghasilkan
modul berbasis masalah yang relevan
untuk  meningkatkan pola wacana
argumentasi pada tema selamatkan
makhluk hidup siswa kelas VI MI Negeri
7 Tangerang.

2. Berdasarkan hasil uji kualitas yang telah
dilakukan oleh ahli media, materi dan
praktisi, modul berbasis masalah untuk
meningkatkan pola wacana argumentasi
pada tema selamatkan makhluk hidup
mendapatkan nilai 94 dengan kategori
sangat layak. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa modul yang dikembangkan sudah
memenuhi aspek yang seharusnya yaitu
aspek didaktik, konstruksi, dan teknis.

3. Modul telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran pada kurikulum 2013 pada
tema selamatkan makhluk hidup yang
terlihat pada setiap kegiatan
pembelajaran.

4, Dari  hasil respon siswa dapat
disimpulkan bahwa modul berbasis
masalah sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran pada tema selamatkan
makhluk hidup,karena siswa sangat
senang untuk belajar dengan
menggunakan modul tersebut, sehingga
kemampuan berpikir kritis argumentasi
yang diharapkan dapat tercapai.

Produk modul berbasis masalah untuk
meningkatkan pola wacana argumentasi pada

hal ini menunjukkan bahwa modul berbasis
masalah sangat layak digunakan untuk siswa
kelas V1.

tema selamatkan makhluk hidup, agar dapat

dimanfaatkan dengan optimal, maka penulis

sarankan sebagai berikut:

1. Saran bagi peserta didik
Saran bagi peserta didik adalah dalam
memanfaatkan modul berbasis masalah
untuk  meningkatkan pola wacana
argumentasi pada tema selamatkan
makhluk hidup ini digunakan untuk
memperoleh pengalaman baru melalui
pembelajaran langsung dan memudahkan
pemahaman  konsep yang  dapat
meningkatkan kemampuan
berargumentasi, serta dapat membantu
belajar secara mandiri baik dengan
atupun tanpa bimbingan dari guru.

2. Saran bagi pendidik
Dapat digunakan untuk mempermudah
dalam Kkegiatan pembelajaran khusus
untuk meningkatkan kemampuan
berargumentasi siswa.Memberikan
wawasan baru dalam mengembangkan
sarana pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa khususnya dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

3. Saran bagi sekolah
Modul ini dapat dijadikan sebagai
masukan untuk menentukan kebijakan
dalam inovasi pembelajaran  untuk
membuat bahan ajar/media yang sesuai
dengan kondisi dan potensi siswa dalam
pembelajaran  yang sesuai dengan
kurikulum 2013

4. Saran bagi peneliti
Modul ini dapat dijadikan sebagai
motivasi untuk mengembangkan bahan
ajar/media yang lainnya. Penelitian yang
serupa agar dapat memberikan tampilan
grafis yang lebih baik serta masih banyak
tema lain dan dapat digali dan
dikembangkan.
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